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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kepatuhan penggunaan antiretroviral pada penderita HIV/ AIDS di poliklinik VCT 
RSUP M. Djamil Padang tahun 2019, dapat disimpulkan: 
1. Terdapat 56% pasien Poliklinik VCT RSUP M. Djamil yang patuh dalam 
penggunaan antiretroviral. 
2. Terdapat 84% pasien Poliklinik VCT RSUP M. Djamil memiliki pendidikan 
tinggi terhadap kepatuhan penggunaan antiretroviral. 
3. Terdapat 65,3% pasien Poliklinik VCT RSUP M. Djamil memiliki pengetahuan 
tinggi terhadap kepatuhan penggunaan antiretroviral. 
4. Terdapat 52% pasien Poliklinik VCT RSUP M. Djamil memiliki sikap positif 
terhadap kepatuhan penggunaan antiretroviral. 
5. Terdapat 50,7% pasien Poliklinik VCT RSUP M. Djamil mendapatkan 
dukungan keluarga terhadap kepatuhan penggunaan antiretroviral. 
6. Terdapat 52% pasien Poliklinik VCT RSUP M. Djamil mendapatkan dukungan 
KDS (peer group) terhadap kepatuhan penggunaan antiretroviral. 
7. Terdapat 54,7% pasien Poliklinik VCT RSUP M. Djamil memiliki persepsi baik 
terkait kinerja petugas kesehatan dalam kepatuhan penggunaan antiretroviral. 
8. Tidak terdapat hubungan pendidikan dengan kepatuhan penggunaan 
antiretroviral. 
9. Tidak terdapat hubungan pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan 
antiretroviral. 





11. Tidak terdapat hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan penggunaan 
antiretroviral. 
12. Tidak terdapat hubungan kelompok dukungan sebaya (peer group) dengan  
kepatuhan penggunaan antiretroviral. 
13. Tidak terdapat hubungan persepsi terkait kinerja petugas dengan kepatuhan 
penggunaan antiretroviral.  
6.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Bagi instansi pemerintah dan instansi kesehatan dapat dijadikan sebagai masukan 
dalam meningkatkan kepatuhan ODHA dalam mengkonsumsi obat antiretroviral. 
2. Diharapkan kepada petugas kesehatan RSUP M. Djamil Padang untuk dapat 
meningkatkan edukasi kepada ODHA terkait bahaya perilaku menyimpang yang 
menyebabkan terjadinya penularan HIV/ AIDS. 
3. Diharapkan kepada petugas kesehatan RSUP M. Djamil baik dokter, perawat, 
konselor dan sebagainya lebih tegas lagi kepada ODHA yang belum patuh dalam 
pengobatan. Petugas juga diharapkan memberikan sanksi kepada ODHA yang 
tidak patuh dalam pengobatan antiretroviral atau menakut-nakuti ODHA dengan 
segala resiko yang akan terjadi akibat ketidakpatuhan pengobatan antiretroviral 
serta membuat perjanjian antara petugas dan pasien untuk menerapkan prinsip 
kepatuhan dalam pengobatan demi kesuksesan pengobatan antiretroviral itu 
sendiri. 
4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan desain penelitian yang berbeda, variabel yang berbeda (seperti hedonisme, 
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